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Lampiran 3. Surat Permohonan Ijin Penelitian 
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Lampiran 4. Surat Keterangan Penelitian 
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Lampiran 5. Jadwal Kegiatan Penelitian 

  

Observasi 4 Okt 

2019 

Wawancara 10 Okt 

2019 

Dokumentasi 30 Okt 

2019 

Pengempulan 

data Hasil 

Penelitian 

4  Okt 

2019 

Sukses  Sukses  Sukses  Sukses  

 7 Okt 

2019 

 15 Okt 

2019 

   30 Okt 

2019 

Sukses  Sukses  Sukses  Sukses  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 

 

Sekolah  : SMA Wachid Hasyim 5 

Mata Pelajaran  :  Pendidikan Kewarganegaraan 

Kelas/Semester  :  X / Ganjil 

Materi Pokok              : Kewenangan  lembaga-

lembaga Negara Menurut UUD 

Negera Republik Indonesia 

Tahun 1945 

Alokasi Waktu  : 2 Jam pelajaran @ 45 Menit 

 

A. Kompetensi Inti 

KI-1: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang 

dianutnya.  

KI-2:  Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, 

disiplin, santun, peduli (gotong royong, kerjasama, 

toleran, damai), bertanggung jawab, responsif, dan 

pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai 

dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, 

sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, 

bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan 

internasional”. 

KI-3:  Memahami, menerapkan, dan menganalisis 

pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan 

metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang 

ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 

humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 

kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 

penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 

pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 

spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 

memecahkan masalah 
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KI-4:  Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah 

konkret dan ranah abstrak terkait dengan 

pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 

secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, 

serta mampu menggunakan metode sesuai kaidah 

keilmuan 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator 

1.3. Menghargai nilai-

nilai terkait fungsi 

dan kewenangan 

lembaga-lembaga 

Negara menurut 

Undang-undang 

Dasar Negara 

Republik Indonesia 

Tahun 1945 sebagai 

bentuk sikap beriman 

dan bertaqwa 

 Mensykuri nilai-nilai 

terkait fungsi lembaga-

lembaga Negara 

menurut Undang-

undang Dasar Negara 

Republik Indonesia 

Tahun 1945 secara adil 

dengan mempelajari 

sungguh-sungguh 

materi tentang 

kewenangan  lembaga-

lembaga Negara 

sebagai bentuk 

penghargaan sebagai 

warga Negara 

 Mensyukuri dan 

mendukung  nilai-nilai 

yang menunjukkan 

perilaku orang beriman 

dalam praksis 

pelindungan dan 

penegakan hukum 
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dalam masyarakat 

untuk menjamin 

keadilan dan 

kedamaian 

2.3 Bersikap peduli 

terhadap lembaga-

lembaga di sekolah 

sebagai cerminan dari 

lembaga-lembaga 

negara 

 Mengedepankan 

perilaku peduli 

terhadap  nilai-nilai 

terkait fungsilembaga-

lembaga negara 

menurut Undang-

undang Dasar Negara 

Republik Indonesia 

Tahun 1945 sebagai 

bentuk dukungan 

sebagai warga Negara 

 Menghargai dan 

melaksanakan 

kewajiban, hak, dan 

tanggung jawab 

sebagai warga Negara 

 Menghayati  dan 

mempertahankan  isi 

alinea dan pokok 

pikiran yang 

terkandung dalam 

Pembukaan Undang-

undang Dasar Negara 

Republik Indonesia 

Tahun 1945 dengan 

jujur 

 Menghargai dan 

mendukung ketentuan 
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tentang bentuk dan 

kedaulatan Negara 

sesuai Undang-undang 

Dasar Negara 

Republik Indonesia 

tahun 1945 secara adil 

3.3 Menganalisis fungsi 

dan  kewenangan  

lembaga-lembaga 

Negara menurut 

Undang-undang 

Dasar Negara 

Republik Indonesia 

Tahun 1945 

 Mengamati gambar 

/tayangan vidio/film 

dengan penuh rasa 

syukur dan atau  

membaca dari berbagai 

sumber (buku, artikel, 

media cetak maupun 

elektronik) tentang 

kewenangan  lembaga-

lembaga Negara 

 Mendefinisikan 

tentang kewenangan  

lembaga-lembaga 

Negara 

 Mengidentifikasikan 

tentang kewenangan  

lembaga-lembaga 

Negara 

 Mengidentifikasi dan 

mengajukan 

pertanyaan dengan 

menggunakan high-

order-thinking skills 

(HOTS) tentang 

kewenangan  lembaga-

lembaga Negara 
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 Mendeskripsikan 

tentang kewenangan  

lembaga-lembaga 

Negara 

 Mengklasifikasikan 

tentang kewenangan  

lembaga-lembaga 

Negara 

 Menemukan data dan 

informasi tentang 

kewenangan  lembaga-

lembaga Negara 

 Mengeksprolasi 

temuan data dan 

informasi tentang 

kewenangan  lembaga-

lembaga Negara 

 Mentabulasikan hasil 

eksprolasi data dan 

informasi tentang 

kewenangan  lembaga-

lembaga Negara 

 Mengumpulkan 

informasi dari berbagai 

sumber dengan penuh 

disiplin dantanggung 

jawab tentang 

kewenangan  lembaga-

lembaga 

Negaramenurut 

Undang-undang Dasar 

Negara Republik 

Indonesia Tahun 1945 
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 Menganalisis tabulasi 

data dan informasi 

tentang kewenangan  

lembaga-lembaga 

Negara 

 Menguraikan hasil 

analisa data dan 

informasi tentang 

kewenangan  lembaga-

lembaga Negara 

 Mengasosiasikan 

uraian data dan 

informasi tentang 

kewenangan  lembaga-

lembaga Negara 

 Menyimpulkan hasil 

asosiasi data dan 

informasi tentang 

kewenangan  lembaga-

lembaga Negara 

 Merasionalkan dan 

menyajikan  

pelaksanaan 

kewajiban, hak,  dan 

tanggung jawab 

sebagai warga negara 

terhadap kehidupan 

sehari-hari 

 Mensintesiskan dan 

menerapkan isi alinea 

dan pokok pikiran 

yang terkandung 

dalam Pembukaan 
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Undang-undang Dasar 

Negara Republik 

Indonesia Tahun 1945 

 Memahami dan 

mewujudkan prinsip-

prinsip kedaulatan 

kedaulatan Negara 

sesuai Undang-undang 

Dasar Negara 

Republik Indonesia 

Tahun 1945 

 Memprediksi dan 

menalar hasil evaluasi 

praksis  (kehidupan  

nyata) pelindungan 

dan penegakan hukum 

dalam masyarakat 

untuk menjamin 

keadilan dan 

kedamaian 

4.3 Mendemonstrasikan  

hasil analisis   tentang 

kewenangan  

lembaga-lembaga 

Negara menurut 

Undang-undang 

Dasar Negara 

Republik Indonesia 

Tahun 1945 

 Menyimpulkan dan  

mempresentasikan 

hasil analisis kerja 

kelompok 

tentangkewenangan  

lembaga-lembaga 

Negaramenurut 

Undang-undang Dasar 

Negara Republik 

Indonesia Tahun 1945 

 Memverifikasi 

kesimpulan data dan 
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informasi tentang 

kewenangan  lembaga-

lembaga Negara 

 Mempresentasikan 

hasil verifikasi data 

tentang kewenangan  

lembaga-lembaga 

Negara 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik 

diharapkan dapat: 

1. Mendefinisikan dan mengidentifikasi kewenangan  

lembaga-lembaga Negara 

2. Mensintesiskan dan menerapkan isi alinea dan pokok 

pikiran yang terkandung dalam Pembukaan Undang-

undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 

3. Memahami dan mewujudkan prinsip-prinsip 

kedaulatan kedaulatan Negara sesuai Undang-undang 

Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 

4. Memprediksi dan menalar hasil evaluasi praksis  

(kehidupan  nyata) pelindungan dan penegakan hukum 

dalam masyarakat untuk menjamin keadilan dan 

kedamaian 

5. Menyimpulkan dan  mempresentasikan hasil analisis 

kerja kelompok tentangkewenangan  lembaga-lembaga 

Negaramenurut Undang-undang Dasar Negara 

Republik Indonesia Tahun 1945 

6. Memverifikasi kesimpulan data dan informasi tentang 

kewenangan  lembaga-lembaga Negara 

7. Mempresentasikan hasil verifikasi data tentang 

kewenangan  lembaga-lembaga Negara 
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D. Materi pembelajaran 

Fakta 

 Kewenangan  lembaga-lembaga Negara 

 

Konsep 

 Suprastruktur dan Infrastruktur sistem politik 

Indonesia 

 

Prinsip 

 Lembaga-lembaga Negara Republik Indonesia 

menurut Undang-undang Dasar Negara Republik 

Indonesia Tahun 1945  

 Tata kelola pemerintahan yang baik 

 

Prosedur 

 Partisipasi warga negara dalam sistem politik RI 

 

 

E. Metode Pembelajaran 

1)  Pendekatan     : Saintifik 

2)  Model Pembelajaran  : Mind Mapping 

3)  Metode  : Tanya jawab, wawancara, 

diskusi dan bermain peran 

 

F. Media Pembelajaran 

Media :  

 Worksheet atau lembar kerja (siswa) 

 lembar penilaian 

 Hasil Mind Mapping 

 Cetak: buku, modul, brosur, leaflet, dan gambar. 
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 Manusia dalam lingkungan: guru, pustakawan, laboran, 

dan penutur nativ. 

 

Alat/Bahan : 

 Penggaris, spidol, papan tulis 

 Aalat gambar 

 Objek fisik: Benda nyata, model, dan spesimen. 

 

G. Sumber Belajar  
 Buku penunjang kurikulum 2013 mata pelajaran 

Pendidikan Kewarganegaraan Kelas X, Kemendikbud, 

tahun 2013 revisi 2017 

 Pengalaman peserta didik dan guru 

 e-dukasi.net  

 

H. Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan Ke-1  ( 2 x 45 menit ) Waktu 

Kegiatan Pendahuluan 

Guru : 

Orientasi 

 Melakukan pembukaan dengan salam 

pembuka dan berdoa  untuk  memulai 

pembelajaran 

 Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai 

sikap disiplin 

 Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  

dalam mengawali kegiatan pembelajaran. 

Apersepsi 

 Mengaitkan 

materi/tema/kegiatanpembelajaran yang 

akan dilakukan dengan pengalaman peserta 

didik dengan 

15 

menit 
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Pertemuan Ke-1  ( 2 x 45 menit ) Waktu 

materi/tema/kegiatansebelumnya, yaitu : 

Ketentuan Undang-undang Dasar Negara 

Republik Indonesia tahun 1945  yang 

mengatur tentang wilayah negara, warga 

negara dan penduduk, agama dan 

kepercayaan, pertahanan dan keamanan 

 Mengingatkan kembali materi prasyarat 

dengan bertanya.  

 Mengajukan pertanyaan yang ada 

keterkaitannya dengan pelajaran yang akan 

dilakukan.  

Motivasi 

 Memberikan gambaran tentang manfaat 

mempelajari pelajaran yang akan dipelajari 

dalam kehidupan sehari-hari. 

 Apabila materi / tema / projek ini kerjakan  

dengan baik dan sungguh-sungguh ini 

dikuasai dengan baik, maka peserta didik 

diharapkan dapat menjelaskan tentang 

materiSuprastruktur dan Infrastruktur sistem 

politik Indonesia 

 Menyampaikan tujuan pembelajaran pada 

pertemuan yang  berlangsung 

 Mengajukan pertanyaan.  

Pemberian Acuan 

 Memberitahukan  materi pelajaran yang 

akan dibahas pada pertemuan saat itu. 

 Memberitahukan tentang kompetensi inti, 

kompetensi dasar, indikator, dan KKM pada 

pertemuan yang  berlangsung 

 Pembagian kelompok belajar 
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Pertemuan Ke-1  ( 2 x 45 menit ) Waktu 

 Menjelaskan mekanisme pelaksanaan 

pengalaman belajar  sesuai dengan langkah-

langkah pembelajaran. 

 

Kegiatan Inti 

Sintak 

Model 

Pembelajaran 

Kegiatan Pembelajaran 

Stimulation 

(stimullasi/  

pemberian  

rangsangan) 

KEGIATAN LITERASI: 

Peserta didik diberi motivasi 

atau rangsangan untuk 

memusatkan perhatian pada 

topik materi  Suprastruktur dan 

Infrastruktur sistem politik 

Indonesia dengan cara :  

 Melihat (tanpa atau 

dengan alat)  

Menayangkan 

gambar/foto/video 

tentang materi 

Suprastruktur dan 

Infrastruktur sistem 

politik Indonesia 

“Apa yang kalian 

pikirkan tentang 

foto/gambar tersebut?” 

60 

menit 
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Pertemuan Ke-1  ( 2 x 45 menit ) Waktu 

 Mengamati 

 lembar kerja materi 

Suprastruktur dan 

Infrastruktur sistem 

politik Indonesia  

 pemberian contoh-

contoh materi 

Suprastruktur dan 

Infrastruktur sistem 

politik Indonesia 

untuk dapat 

dikembangkan 

peserta didik, dari 

media interaktif, dsb 

 Membaca (dilakukan di 

rumah sebelum kegiatan 

pembelajaran 

berlangsung),  

membaca materi 

Suprastruktur dan 

Infrastruktur sistem 

politik Indonesia dari 

buku paket atau buku-

buku penunjang lain, 

dari internet/materi yang 

berhubungan dengan 

lingkungan 

 Mendengar 

pemberian materi 

Suprastruktur dan 
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Pertemuan Ke-1  ( 2 x 45 menit ) Waktu 

Infrastruktur sistem 

politik Indonesia oleh 

guru 

 Menyimak, 

penjelasan pengantar 

kegiatan secara garis 

besar/global tentang 

materi pelajaran  

mengenai materi  

Suprastruktur dan 

Infrastruktur sistem 

politik Indonesia, untuk 

melatih kesungguhan, 

ketelitian, mencari 

informasi. 

 

Problem  

statemen  

(pertanyaan/ 

identifikasi  

masalah) 

CRITICAL THINKING 

(BERPIKIR KRITIK) 

Guru memberikan kesempatan 

pada peserta didik untuk 

mengidentifikasi sebanyak 

mungkin pertanyaan yang 

berkaitan dengan gambar yang 

disajikan dan akan dijawab 
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Pertemuan Ke-1  ( 2 x 45 menit ) Waktu 

melalui kegiatan belajar, 

contohnya : 

 Mengajukan 

pertanyaan tentang 

materi Suprastruktur dan 

Infrastruktur sistem 

politik Indonesia yang 

tidak dipahami dari apa 

yang diamati atau 

pertanyaan untuk 

mendapatkan informasi 

tambahan tentang apa 

yang diamati (dimulai 

dari pertanyaan faktual 

sampai ke pertanyaan 

yang bersifat hipotetik) 

untuk mengembangkan 

kreativitas, rasa ingin 

tahu, kemampuan 

merumuskan pertanyaan 

untuk membentuk 

pikiran kritis yang perlu 

untuk hidup cerdas dan 

belajar sepanjang hayat. 

Misalnya : 

 Apa yang dimaksud 

dengan 

Suprastruktur dan 

Infrastruktur sistem 

politik Indonesia? 
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Pertemuan Ke-1  ( 2 x 45 menit ) Waktu 

 Terdiri dari apakah 

Suprastruktur dan 

Infrastruktur sistem 

politik Indonesia  

tersebut? 

 Seperti apakah 

Suprastruktur dan 

Infrastruktur sistem 

politik Indonesia 

tersebut? 

 Bagaimana 

Suprastruktur dan 

Infrastruktur sistem 

politik Indonesia itu 

bekerja? 

 Apa fungsi 

Suprastruktur dan 

Infrastruktur sistem 

politik Indonesia?  

 Bagaimanakah 

materi Suprastruktur 

dan Infrastruktur 

sistem politik 

Indonesia itu 

berperan dalam 

kehidupan sehari-

hari dan karir masa 

depan peserta didik? 

 

Data  

collection  

KEGIATAN LITERASI 
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Pertemuan Ke-1  ( 2 x 45 menit ) Waktu 

(pengumpulan  

data) 

Peserta didik mengumpulkan 

informasi yang relevan untuk 

menjawab pertanyan yang telah 

diidentifikasi melalui kegiatan: 

 Mengamati 

obyek/kejadian,  

mengamati dengan 

seksama materi 

Suprastruktur dan 

Infrastruktur sistem 

politik Indonesia yang 

sedang dipelajari dalam 

bentuk 

gambar/video/slide 

presentasi yang 

disajikan dan mencoba 

menginterprestasikannya 

 Membaca sumber lain 

selain buku teks,  

mencari dan membaca 

berbagai referensi dari 

berbagai sumber guna 

menambah pengetahuan 

dan pemahaman tentang 

materi Suprastruktur dan 

Infrastruktur sistem 

politik Indonesia yang 

sedang dipelajari 
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Pertemuan Ke-1  ( 2 x 45 menit ) Waktu 

 Aktivitas 

menyusun daftar 

pertanyaan atas hal-hal 

yang belum dapat 

dipahami dari kegiatan 

mengmati dan membaca 

yang akan diajukan 

kepada guru berkaitan 

dengan materi 

Suprastruktur dan 

Infrastruktur sistem 

politik Indonesia yang 

sedang dipelajari 

 Wawancara/tanya 

jawab dengan nara 

sumber 

mengajukan pertanyaan 

berkaiatan dengan 

materi Suprastruktur dan 

Infrastruktur sistem 

politik Indonesia yang 

tekah disusun dalam 

daftar pertanyaan 

kepada guru 

 

COLLABORATION 

(KERJASAMA) 
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Pertemuan Ke-1  ( 2 x 45 menit ) Waktu 

Peserta didik dibentuk 

dalam beberapa kelompok 

untuk: 

 Mendiskusikan 

Peserta didik dan guru 

secara bersama-sama 

membahas contoh dalam 

buku paket mengenai 

materi Suprastruktur dan 

Infrastruktur sistem 

politik Indonesia 

 Mengumpulkan 

informasi 

mencatat semua 

informasi tentang materi 

Suprastruktur dan 

Infrastruktur sistem 

politik Indonesia yang 

telah diperoleh pada 

buku catatan dengan 

tulisan yang rapi dan 

menggunakan bahasa 

Indonesia yang baik dan 

benar 

 Mempresentasikan 

ulang  

Peserta didik 

mengkomunikasikan 
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Pertemuan Ke-1  ( 2 x 45 menit ) Waktu 

secara lisan atau 

mempresentasikan 

materi  Suprastruktur 

dan Infrastruktur sistem 

politik Indonesia sesuai 

dengan pemahamannya 

 Saling tukar informasi 

tentang  materi  

Suprastruktur dan 

Infrastruktur sistem 

politik Indonesia dengan 

ditanggapi aktif oleh 

peserta didik dari 

kelompok lainnya 

sehingga diperoleh 

sebuah pengetahuan 

baru yang dapat 

dijadikan sebagai bahan 

diskusi kelompok 

kemudian, dengan 

menggunakan metode 

ilmiah yang terdapat 

pada buku pegangan 

peserta didik atau pada 

lembar kerja yang 

disediakan dengan 

cermat untuk 

mengembangkan sikap 

teliti, jujur, sopan, 

menghargai pendapat 

orang lain, kemampuan 
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Pertemuan Ke-1  ( 2 x 45 menit ) Waktu 

berkomunikasi, 

menerapkan 

kemampuan 

mengumpulkan 

informasi melalui 

berbagai cara yang 

dipelajari, 

mengembangkan 

kebiasaan belajar dan 

belajar sepanjang hayat.  

 

Data  

processing  

(pengolahan  

Data) 

COLLABORATION 

(KERJASAMA) dan 

CRITICAL THINKING 

(BERPIKIR KRITIK) 

Peserta didik dalam 

kelompoknya berdiskusi 

mengolah data hasil 

pengamatan dengan cara : 

 Berdiskusi tentang data  

dari materi 

Suprastruktur dan 

Infrastruktur sistem 

politik Indonesia yang 

sudah dikumpulkan / 

terangkum dalam 

kegiatan sebelumnya.  

 Mengolah informasi 
dari materi 
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Pertemuan Ke-1  ( 2 x 45 menit ) Waktu 

Suprastruktur dan 

Infrastruktur sistem 

politik Indonesia yang 

sudah dikumpulkan dari 

hasil 

kegiatan/pertemuan 

sebelumnya mau pun 

hasil dari kegiatan 

mengamati dan kegiatan 

mengumpulkan 

informasi yang sedang 

berlangsung dengan 

bantuan pertanyaan-

pertanyaan pada lembar 

kerja. 

 Peserta didik 

mengerjakan beberapa 

soal mengenai materi 

Suprastruktur dan 

Infrastruktur sistem 

politik Indonesia 

 

Verification  

(pembuktian) 

CRITICAL THINKING 

(BERPIKIR KRITIK) 

Peserta didik mendiskusikan 

hasil pengamatannya dan 

memverifikasi hasil 

pengamatannya dengan data-

data atau teori pada buku 

sumber melalui kegiatan : 
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Pertemuan Ke-1  ( 2 x 45 menit ) Waktu 

 Menambah keluasan dan 

kedalaman sampai 

kepada pengolahan 

informasi yang bersifat 

mencari solusi dari 

berbagai sumber yang 

memiliki pendapat yang 

berbeda sampai kepada 

yang bertentangan untuk 

mengembangkan sikap 

jujur, teliti, disiplin, taat 

aturan, kerja keras, 

kemampuan 

menerapkan prosedur 

dan kemampuan berpikir 

induktif serta deduktif 

dalam membuktikan 

tentang materi : 

Suprastruktur dan 

Infrastruktur sistem 

politik Indonesia, 

antara lain dengan : 

Peserta didik dan guru 

secara bersama-sama 

membahas jawaban 

soal-soal yang telah 

dikerjakan oleh peserta 

didik. 

 

Generalizatio  

(menarik  

COMMUNICATION 

(BERKOMUNIKASI) 
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Pertemuan Ke-1  ( 2 x 45 menit ) Waktu 

kesimpulan) Peserta didik berdiskusi untuk 

menyimpulkan 

 Menyampaikan hasil 

diskusi  tentang materi 

Suprastruktur dan 

Infrastruktur sistem 

politik Indonesia berupa 

kesimpulan berdasarkan 

hasil analisis secara 

lisan, tertulis, atau 

media lainnya untuk 

mengembangkan sikap 

jujur, teliti, toleransi, 

kemampuan berpikir 

sistematis, 

mengungkapkan 

pendapat dengan sopan 

 Mempresentasikan hasil 

diskusi kelompok secara 

klasikal tentang mteri : 

Suprastruktur dan 

Infrastruktur sistem 

politik Indonesia 

 Mengemukakan  

pendapat  atas presentasi 

yang dilakukan tentanag 

materi Suprastruktur dan 

Infrastruktur sistem 

politik Indonesia dan 

ditanggapi oleh 
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Pertemuan Ke-1  ( 2 x 45 menit ) Waktu 

kelompok yang 

mempresentasikan 

 Bertanya atas presentasi 

tentang materi 

Suprastruktur dan 

Infrastruktur sistem 

politik Indonesia yang 

dilakukan dan peserta 

didik lain diberi 

kesempatan  untuk 

menjawabnya.  

 

CREATIVITY 

(KREATIVITAS) 

 Menyimpulkan  tentang 

point-point penting yang 

muncul dalam kegiatan 

pembelajaran yang baru 

dilakukan berupa : 

Laporan hasil 

pengamatan secara 

tertulis tentang  

Suprastruktur dan 

Infrastruktur sistem 

politik Indonesia 

 Menjawab pertanyaan 

tentang Suprastruktur 

dan Infrastruktur sistem 

politik Indonesia yang 

terdapat pada buku 
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Pertemuan Ke-1  ( 2 x 45 menit ) Waktu 

pegangan peserta didik 

atau lembar kerja yang 

telah disediakan.  

 Bertanya tentang hal 

yang belum dipahami, 

atau guru melemparkan  

beberapa pertanyaan 

kepada siswa berkaitan 

dengan materi 

Suprastruktur dan 

Infrastruktur sistem 

politik Indonesia yang 

akan selesai dipelajari 

 Menyelesaikan  uji 

kompetensi untuk materi  

Suprastruktur dan 

Infrastruktur sistem 

politik Indonesia yang 

terdapat pada buku 

pegangan peserta didik 

atau pada lembar lerja 

yang telah disediakan 

secara individu untuk 

mengecek penguasaan 

siswa terhadap materi 

pelajaran  

 

 

Catatan : 

Selama pembelajaran Suprastruktur dan 

Infrastruktur sistem politik Indonesia berlangsung, 

guru mengamati sikap siswa dalam 
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Pertemuan Ke-1  ( 2 x 45 menit ) Waktu 

pembelajaran yang meliputi sikap: disiplin, rasa 

percaya diri, berperilaku jujur, tangguh 

menghadapi masalah tanggungjawab, rasa ingin 

tahu, peduli lingkungan) 

Kegiatan Penutup 

Peserta didik : 

 Membuat resume dengan bimbingan guru 

tentang point-point penting yang muncul 

dalam kegiatan pembelajaran Suprastruktur 

dan Infrastruktur sistem politik Indonesia 

yang baru dilakukan. 

 Mengagendakan pekerjaan rumah untuk 

materi pelajaran Suprastruktur dan 

Infrastruktur sistem politik Indonesia yang 

baru diselesaikan. 

 Mengagendakan materi atau tugas projek 

/produk /portofolio /unjuk kerja yang harus 

mempelajarai pada pertemuan berikutnya di 

luar jam sekolah atau dirumah. 

Guru : 

 Memeriksa pekerjaan siswa  yang selesai  

langsung diperiksa untuk materi pelajaran 

Suprastruktur dan Infrastruktur sistem 

politik Indonesia. 

 Kelompok yang  selesai mengerjakan mind 

mapping dan mempresentasikan dengan 

unjuk kerja pada materi pelajaran 

Suprastruktur dan Infrastruktur sistem 

politik Indonesia 

 Memberikan penghargaan untuk materi 

pelajaran Suprastruktur dan Infrastruktur 

15 

menit 
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Pertemuan Ke-1  ( 2 x 45 menit ) Waktu 

sistem politik Indonesia kepada kelompok 

yang memiliki kinerja dan kerjasama yang 

baik 
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Lampiran 7 

(Lembar Instrumen Observasi) 
 

PEDOMAN OBSERVASI 

 
Dalam pengamatan (observasi) yang dilakukan mengamati 

Implementasi Model Mind Mapping Untuk Meningkatkan 

Keaktifan Siswa Pada Mata Pelajaran PPKn Kelas X SMA Wachid 

Hasyim 5 Surabaya 
A.Tujuan  

Untuk memperoleh informasi data  yang lebih baik mengenai 

Implementasi Model Mind Mapping Untuk Meningkatkan 
Keaktifan Siswa Pada Mata Pelajaran PPKn Kelas X SMA Wachid 

Hasyim 5 Surabaya 

B. Instrumen Observasi 

 

Sekolah  

 

Implementasi Mind 

Mapping yang dicapai 

siswa 

Ceklist Keterangan 

SMA 

Wachid 

Hasyim 5 

Surabaya 

Mind Mapping dapat 

meningkatkan keaktifan 

siswa saat pembelajaran 

√ Sangat Setuju 

Model Pembelajaran 
Mind Mapping membuat 

siswa semangat belajar 

dan membuat kreatifitas 

yang baru 

√ Sangat Setuju 

Mind Mapping sangat 

cocok diterapkan pada 

saat pembelajaran PPKn 

√ Sangat Setuju 

Mind Mapping membuat 

siswa menjadi lebih 

tertarik dalam mengikuti 

pembelajaran PPKn 

√      Setuju 

Mind Mapping mampu 

menghilangkan rasa bosan 
√ 

 

Setuju 
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pada siswa saat 
pembelajaran 

Model pembelajaran Mind 

Mapping membuat 

keingintahuan siswa 
menjadi lebih besar 

√ Setuju 

Dengan mind mamping 

siswa bisa mengkonsep 
pembelajaran PPKn 

melalui peta pikiran 

√ Setuju 

Mind Mapping 

seharusnya selalu 
diterapkan agar kreatifitas 

siswa meningkat 

√ Sangat Setuju 

Mind mapping 

memberikan contoh 
bahwa tidak guru saja 

yang aktif, akan tetapi 

siswa juga berperan aktif 
dalam pembelajaran 

PPKn 

√ Sangat Setuju 
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Lampiran 8. Pedoman Wawancara 

Pedoman Wawancara 

“Implementasi Model Mind Mapping Untuk Meningkatkan 

Keaktifan Siswa Pada Mata Pelajaran PPKn Kelas X SMA 

Wachid Hasyim 5 Surabaya 

Sumber  : Guru PPKn 

Pertanyaan : 

1. Apakah anda mengetahui model Pembelajaran Mind 

Mapping? 
2. Apakah menurut anda model Mind Mapping cocok 

digunakan untuk siswa di SMA Wachid Hasyim 5 Surabaya? 

3. Apakah anda merasa dari awal pembelajaran siswa sudah 
tertarik dengan model pembelajaran Mind Mapping? 

4. Menurut anda apakah model pembelajaran Mind Mapping 

dapat menghilangkan rasa bosan saat proses pembelajaran? 

5. Menurut anda saat implementasi model Mind Mapping 
apakah keaktifan siswa semangat untuk mempelajari PPKn?? 

6. Apakah model Mind Mapping membuat siswa lebih aktif 

dalam pembelajaran? 
7. Apakah anda setuju model pembelajaran Mind Mapping 

sangat cocok diterapkan pada pembelajaran PPKn? 

8. Menurut anda dengan model pembelajaran Mind Mapping 
membuat siswa bersungguh-sungguh mempelajari PPKn? 

9. Bagaimana hasil Mind Mapping yang dibuat oleh siswa 

menurut anda? 

10. Apakah siswa aktif pada saat pembelajaran PPKn 
menggunakan model Mind Mapping? 
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Pedoman Wawancara 

“Implementasi Model Mind Mapping Untuk Meningkatkan 

Keaktifan Siswa Pada Mata Pelajaran PPKn Kelas X SMA 

Wachid Hasyim 5 Surabaya 

Sumber  : Mahasiswa PPKn 

Pertanyaan : 

1. Apakah anda mengetahui model Pembelajaran Mind 

Mapping? 
2. Apakah menurut anda model Mind Mapping cocok 

digunakan untuk siswa di SMA Wachid Hasyim 5 Surabaya? 

3. Apakah anda merasa dari awal pembelajaran siswa sudah 
tertarik dengan model pembelajaran Mind Mapping? 

4. Menurut anda apakah model pembelajaran Mind Mapping 

dapat menghilangkan rasa bosan saat proses pembelajaran? 

5. Menurut anda saat implementasi model Mind Mapping 
apakah keaktifan siswa semangat untuk mempelajari PPKn?? 

6. Apakah model Mind Mapping membuat siswa lebih aktif 

dalam pembelajaran? 
7. Apakah anda setuju model pembelajaran Mind Mapping 

sangat cocok diterapkan pada pembelajaran PPKn? 

8. Menurut anda dengan model pembelajaran Mind Mapping 
membuat siswa bersungguh-sungguh mempelajari PPKn? 

9. Bagaimana hasil Mind Mapping yang dibuat oleh siswa 

menurut anda? 

10. Apakah siswa aktif pada saat pembelajaran PPKn 
menggunakan model Mind Mapping? 
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Pedoman Wawancara 

“Implementasi Model Mind Mapping Untuk Meningkatkan 

Keaktifan Siswa Pada Mata Pelajaran PPKn Kelas X SMA 

Wachid Hasyim 5 Surabaya 

Sumber  : Siswa 

Pertanyaan : 

1. Apakah yang anda ketahui tentang model Pembelajaran 

Mind Mapping? 
2. Hal apa yang diterapkan guru saat mengajar? 

3. Model pembelajaran yang seperti apa yang digunakan oleh 

guru? 
4. Apakah guru pernah menerapkan model pembelajaran 

menggunakan Mind Mapping? 

5. Menurut anda setelah mengikuti Implementasi model 

pembelajaran menggunakan Mind Mapping, perubahan apa 
yang kalian rasakan? 

6. Bagaimana tanggapan anda setelah menggunakan 

pembelajan model Mind Mapping? 
7. Menurut anda apakah teman dan kelompok aktif saat 

pembelajaran menggunakan model Mind Mapping? 

8. Apakah anda setuju bila model Mind Mapping sangat cocok 
digunakan terutama pada pembelajaran PPKn yang terkesan 

menghafal? 

9. Apakah anda semangat saat pembelajaran PPKn dipadukan 

dengan model Mind Mapping? 
10. Melalui model pembelajaran Mind Mapping apakah 

membuat keingintahuan kalian menjadi lebih besar? 

11. Apakah anda menyukai model yang saya terapkan 
menggunakan Mind Mapping? 
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Lampiran 8. Pedoman Wawancara 

Pedoman Wawancara 

“Implementasi Model Mind Mapping Untuk Meningkatkan 

Keaktifan Siswa Pada Mata Pelajaran PPKn Kelas X SMA 

Wachid Hasyim 5 Surabaya 

Sumber  : Mahasiswa PPKn 

Pertanyaan : 

1. Apakah anda mengetahui model Pembelajaran Mind 
Mapping? 

2. Apakah menurut anda model Mind Mapping cocok 
digunakan untuk siswa di SMA Wachid Hasyim 5 Surabaya? 

3. Apakah anda merasa dari awal pembelajaran siswa sudah 
tertarik dengan model pembelajaran Mind Mapping? 

4. Menurut anda apakah model pembelajaran Mind Mapping 
dapat menghilangkan rasa bosan saat proses pembelajaran? 

5. Menurut anda saat implementasi model Mind Mapping 
apakah keaktifan siswa semangat untuk mempelajari PPKn?? 

6. Apakah model Mind Mapping membuat siswa lebih aktif 
dalam pembelajaran? 

7. Apakah anda setuju model pembelajaran Mind Mapping 
sangat cocok diterapkan pada pembelajaran PPKn? 

8. Menurut anda dengan model pembelajaran Mind Mapping 
membuat siswa bersungguh-sungguh mempelajari PPKn? 

9. Bagaimana hasil Mind Mapping yang dibuat oleh siswa 
menurut anda? 

10. Apakah siswa aktif pada saat pembelajaran PPKn 
menggunakan model Mind Mapping? 
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Lampiran 11. Matrik Penelitian Kualitatif 

Judul: Implementasi Model Mind Mapping Untuk Meningkatkan Keaktifan Siswa Pada Mata 

Pelajaran PPKn Kelas X SMA Wachid Hasyim 5 Surabaya 

N

o 

Rumusa

n 

Masalah/ 

Pertanya

an 

Penelitia

n 

Konsep 
Batasan 

Masalah 
Asumsi 

Metode Penelitian 

Daftar 

Pustaka 
Data dan 

Sumber 

Data 

Teknik 

Pengum

pulan 

Data 

Teknik 

Analisi

s Data 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. 

 

 

Bagaiman
akah 

implemen

tasi 

model 
Mind 

Mapping 

pada 
mata 

pelajaran 

PPKn 

kelas X di 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dalam 
penelitian 

ini batas 

masalahnya 

adalah 
implementa

si model 

Mind 
Mapping 

untuk 

meningkatk

an 

1.Mind Mapping 
merupakan salah 

satu model 

pembelajaran 

dengan 
melibatkan 

semua panca 

indra dan 
komunikasi 

pada siswa 

sehingga 

mampu 

Data yang 
diperoleh 

dalam 

penelitian ini 

adalah 
berupa 

informasi 

langsung dari 
subjek dari 

hasil 

observasi,wa

wancara dan 

Observa

si, 

Wawan

cara, 

Dokume

ntasi 

Reduk

si data, 

Penyaji

an 

data, 

Kesim

pulan 

AnNisha, 

Miyazaki.  2012.  Tentang  Mind  Mapping.  Tersedia  di  

http://miy

azakiannis

ha.blogsp
ot.com/20

12/01/tent

ang-mind-
mapping.h

tml . 

Diakses 
tanggal 10 

http://miyazakiannisha.blogspot.com/2012/01/tentang
http://miyazakiannisha.blogspot.com/2012/01/tentang
http://miyazakiannisha.blogspot.com/2012/01/tentang
http://miyazakiannisha.blogspot.com/2012/01/tentang
http://miyazakiannisha.blogspot.com/2012/01/tentang
http://miyazakiannisha.blogspot.com/2012/01/tentang
http://miyazakiannisha.blogspot.com/2012/01/tentang-mind-mapping.html
http://miyazakiannisha.blogspot.com/2012/01/tentang-mind-mapping.html
http://miyazakiannisha.blogspot.com/2012/01/tentang-mind-mapping.html
http://miyazakiannisha.blogspot.com/2012/01/tentang-mind-mapping.html
http://miyazakiannisha.blogspot.com/2012/01/tentang-mind-mapping.html
http://miyazakiannisha.blogspot.com/2012/01/tentang-mind-mapping.html
http://miyazakiannisha.blogspot.com/2012/01/tentang-mind-mapping.html
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SMA 
Wachid 

Hasyim 5 

Surabaya
? 

Apakah 

model 
Mind 

Mapping 

dapat 
meningka

tkan 

keaktifan 

belajar 
siswa 

kelas X di 

SMA 
Wachid 

Hasyim 5 

Surabaya
? 

keaktifan 
siswa pada 

mata 

pelajaran 

PPKn kelas 
x SMA 

Wachid 

Hasyim 5 
Surabaya 

 

menciptakan 
pengalaman 

belajar yang 
bermakna. 

Model 

pembelajaran 

Mind Mapping 
mampu 

meningkatkan 

pengetahuan 
siswa karena 

dalam model 

pembelajaran 

Mind Mapping 
terdapat 

beberapa 

tingkatan 
kognitif mulai 

dari mengamati, 

menanya, 

mengklasifikasi
kan, menalar, 

dokumentasi 
yang ada di 

lapangan 

sesuai 

dengan 
batasan 

masalah. 

Aktifitas 
penelitian 

sendiri tidak 

terlepas 

keberadaan 
data yang  

merupakan 

bahan baku 
informasi 

yang 

memberikan 
gambaran 

tentang objek 

penelitian. 

Menurut 
Bogman 

Desember 
2013. 

Buzan, 

Tony. 

2007.Buku 
Mind Map 

Pintar 

untuk 
Anak. 

Jakarta : 

Gramedia 

Pustaka. 
De Porter, 

Bobbi, 

dan 
Hernacki, 

Mik. 

2006. 
Quantum 

Learning. 

Diterjema

hkan oleh 
Alwiyah 
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 menguraikan, 
mengaitkan, 

membedakan, 

mengkategorika

n, mengevaluasi 
dan mencipta.  

 

dalam 
sugiono 

(2015:234) 

data adalah 

proses 
mencari dan 

menyusun 

secara 
sistematis 

data 

diperoleh 

dari hasil. 

Adurrahm
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Bandung: 

Kaifa PT 
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Jakarta:Ri

neka 

Cipta.  
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